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Abstract 
The title of this research is The Role of Teacher in Increasing Students’ Interest in 
Literacy for Learning Sociology (A descriptive research at Year-11 Students of SMA 
Negeri 3 Pontianak in Academic Year 2019/2020). The general problem in this 
research is how the role of teachers in increasing the students’ Interest in literacy for 
learning sociology in classroom. The purpose of this study is to determine how the 
teachers’ roles as the motivator, educator and also facilitator in classroom to increase 
students’ interest in literacy particularly for reading and writing aspects in Sociology. 
The researcher used qualitative approach in this study. In collecting the data, the 
researcher used three types of data collection technique such as observation, 
interviews, and documentation. Furthermore, the researcher used four tools of data 
collection, observation guides, Interview questions, fieldnotes, and camera. In 
analyzing the data, the researcher used data reduction, data presentation, and 
conclusion. There are six research participants in this study, a sociology teacher, and 
five students at year-11 of SMA Negeri 3 Pontianak. The research finding indicate that 
the teacher’s role as the educator, facilitator, and motivator in increasing the students' 
interests in literacy for reading and writing in learning sociology has been carried out 
in the classroom. The teacher's role as motivator and educator has conducted the 
literacy activities in classroom for the students in learning sociology. Therefore, the 
students’ interest in reading and writing was increase in learning sociology. And, in the 
role of the teacher as a facilitator it does exist, the teacher was frequently provide 
opportunity to the students and appreciate every opinions from them. 
 




Sekolah adalah tempat anak-anak bangsa 
menimba ilmu pengetahuan, dimana di 
dalamnya banyak sekali kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
meluluskan siswa-siswa yang berkualitas. 
Namun kenyataannya minat baca para siswa 
masih sangatlah rendah jika dibandingkan 
dengan perkembangan era modern saat ini. 
Siswa yang berkualitas adalah siswa yang 
memiliki kebiasaan membaca yang tinggi. 
Morocco mengungkapkan (Abidin, dkk, 2018: 
276) “Dalam abad ke-21 ini, kemampuan 
terpenting yang harus dimiliki manusia adalah 
kemampuan yang bersifat literasi”. Sebuah 
pepatah inggris mengatakan “The more that 
you read, the more things you will know, the 
more that you learn, the more places you’ll go” 
Dalam literasi harus diimbangi dengan minat 
dari dalam diri siswa agar proses literasi 
berjalan terus-menerus. Hal ini didukung oleh 
pendapat Susanto (2013:58) yang menyatakan 
minat “Merupakan dorongan dalam diri 
seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 
menyebabkan dipilihnya suatu objek atau 
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kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan, 
dan lama-kelamaan akan mendatangkan 
kepuasan dalam dirinya”. 
Kegiatan literasi dapat dilakukan 
disekolah melalui langkah strategis yang 
digalakkan oleh kemdikbud yaitu suatu 
program yang disebut Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS). Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
merupakan kegiatan yang melibatkan banyak 
warga sekolah termasuk kepala sekolah, guru, 
orangtua atau wali dan murid. Menurut Abidin, 
dkk (2018: 279) GLS adalah Gerakan sosial 
dengan dukungan kolaboratif dari berbagai 
elemen. Upaya yang ditempuh untuk 
mewujudkannya berupa pembiasaan membaca 
peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan 
kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan 
buku dan warga sekolah membaca dalam hati, 
yang disesuaikan dengan konteks atau target 
sekolah). Ketika pembiasaan membaca 
terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap 
pengembangan, dan pembelajaran (disertai 
tagihan berdasarkan kurikulum 2013).  
Menurut (Asmani, 2012: 5) Guru adalah 
“Figur inspirator dan motivator murid dalam 
mengukir masa depannya”.  Asmani (2012: 
39-54) juga  mengungkapkan “Fungsi dan 
tugas seorang guru antara lain 1) 
educator/pendidik, 2) leader/pemimpin, 3) 
fasilitator, 4) motivator, 5) administrator, 6) 
evaluator”. Guru dipilih sebagai elemen yang 
utama dalam meningkatkan minat literasi siswa 
dikarenakan sebagian besar kegiatan literasi 
dilakukan saat proses pembelajaran di kelas. 
Kegiatan literasi yang dilakukan di kelas 
misalnya di SMA Negeri 3 Pontianak, oleh 
karena itu guru harus mampu mengetahui 
dengan tepat berbagai karakter siswa sehingga 
mampu membimbing siswa belajar berliterasi 
dalam suasana pembelajaran yang efektif.  
Berdasarkan hasil pra-riset berupa 
observasi pada hari Rabu, 27 Maret 2019 pukul 
13.00-15.00 penulis melihat secara langsung 
kegiatan pembelajaran siswa kelas X IPS 2 
SMA Negeri 3 Pontianak. Penulis mendapatkan 
informasi bahwa pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa diminta untuk membaca 
buku pelajaran LKS Sosiologi kelas X dan 
dilanjutkan dengan beberapa siswa yang maju 
ke depan kelas untuk menjelaskan apa yang ia 
baca dengan pemahaman sendiri dan diberi skor 
1 oleh guru guna memotivasi minat baca 
mereka, yang mana skor tersebut dapat 
menambah nilai. Kemudian pada Rabu, 10 
April 2019 pukul 13.00-14.00 penulis juga 
melihat secara langsung kegiatan pembelajaran 
siswa di SMA Negeri 3 Pontianak khususnya di 
mata pelajaran Sosiologi kelas X IPS 2. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajarannya sama 
seperti sebelumnya yaitu siswa diminta untuk 
membaca buku pelajaran masing-masing dan 
maju kedepan kelas memaparkan 
pemahamannya dan diberi skor 1. Selain itu 
pada saat observasi, penulis juga menemukan 
terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
literasi. Dimana siswa-siswa ini hanya duduk 
diam atau asik sendiri di kursinya dan tidak 
berpartisipasi aktif. Adapun  siswa-siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran literasi ialah 
siswa yang sama.  
Berdasarkan hasil pra-riset berupa 
wawancara pada Kamis, 11 April 2019 pukul 
10.00-11.00 penulis memperoleh infomasi 
bahwa SMA Negeri 3 Pontianak telah 
menerapkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
yang hanya dilakukan pada hari Jumat selama 
20 menit, sebelum pembelajaran dimulai. 
Kegiatan ini memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk membawa bahan bacaannya 
asalkan tidak mengandung unsur sara dan 
pornografi. Meskipun Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) hanya diterapkan pada hari Jumat saja, 
ibu Sri Rahayu selaku guru mata pelajaran 
Sosiologi kelas X IPS 2 mengatakan kegiatan 
literasi tetap dilaksanakan saat proses 
pembelajaran dikelasnya yang kemudian siswa 
diminta untuk memaparkan hasil materi yang 
dibacanya didepan kelas secara bergantian. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
Peran Guru Sosiologi Dalam Meningkatkan 
Minat Literasi Siswa Kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak, dikarenakan informan telah 
memasuki tahun ajaran baru. Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan dalam penelitian 
ini, maka masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Peran Guru Dalam Meningkatkan 
Minat Literasi Siswa Dalam Pembelajaran 
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Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak?”.  
Masalah penelitian; terdapat 3 sub 
masalah dalam penelitian ini yakni: Bagaimana 
Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Proses 
Pembiasaan Literasi Siswa Pada Aspek 
Membaca Dan Menulis Dalam Pembelajaran 
Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak?; Bagaimana Peran Guru Sebagai 
Pendidik Dalam Pengembangan Minat Literasi 
Siswa Pada Aspek Membaca Dan Menulis 
Dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 3 Pontianak?; Bagaimana Peran 
Guru Sebagai Fasilitator Dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Berbasis Literasi Siswa Pada 
Aspek Membaca Dan Menulis Dalam 
Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Peran Guru Dalam Meningkatkan 
Minat Literasi Siswa Dalam Pembelajaran 
Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak. Adapun tujuan secara khusus dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: Peran 
Guru Sebagai Motivator Dalam Proses 
Pembiasaan Literasi Siswa Pada Aspek 
Membaca Dan Menulis Dalam Pembelajaran 
Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak; Peran Guru Sebagai Pendidik 
Dalam Pengembangan Minat Literasi Siswa 
Pada Aspek Membaca Dan Menulis Dalam 
Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak; Bagaimana Peran Guru 
Sebagai Fasilitator Dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Berbasis Literasi Siswa Pada 
Aspek Membaca Dan Menulis Dalam 
Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan masalah yang diteliti maka penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2018: 9) penelitian kualitatif 
merupakan “Metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 
enterpretif, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti 
adalah sebagai sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, 
dokumentasi), data yang diperoleh cenderung 
data kualitatif, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif bersifat untuk memahami makna, 
memahami keunikan, mengkonstruksi 
fenomena, dan menemukan hipotesis. 
Sedangkan metode deskriftif menurut 
Nawawi (2015: 67) adalah “Prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, 
atau sebagaimana adanya”. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
sehingga dapat mendeskripsikan secara 
menyeluruh tentang fakta-fakta yang tampak 
terkait Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat 
Literasi Siswa Dalam Pembelajaran Sosiologi 
Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 Pontianak. 
Adapun lokasi dari penelitian ini adalah di 
SMA Negeri 3 Pontianak, Jalan WR. 
Supratman, Benua Melayu Darat, Pontianak 
Selatan, Kota Pontianak, Kalimantan Barat 
78122. 
Mahmud (2011: 146) menyatakan data 
primer adalah “Data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung di lapangan dari sumber 
asli oleh orang yang melakukan penelitian”. 
Sumber data primer diperoleh secara langsung 
melalui observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan antara peneliti dengan informan. 
Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah Guru Sosiologi 
yaitu Ibu SR dan siswa kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak yaitu AJ, AM, ST, RG, dan 
IN.  
Sedangkan data sekunder diperoleh 
peneliti berdasarkan dokumen data identitas 
sekolah, visi dan misi sekolah, jumlah guru, 
tenaga didik, dan jumlah peserta didik. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Menurut Mahmud (2011: 168) observasi 
“Merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 
sistematis dari fenomena-fenomena yang 
diselidiki”. Dalam penelitian ini, peneliti 
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melakukan pengamatan langsung tentang Peran 
Guru dalam Meningkatkan Minat Literasi 
Siswa dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas XI 
IPS 2 SMA Negeri 3 Pontianak.  
Pada observasi dan wawancara peneliti 
laksanakan dengan memfokuskan pada 
mengamati Peran Guru sebagai Motivator, 
Pendidik, dan Fasilitator dalam Meningkatkan 
Minat Literasi Siswa pada Aspek Membaca dan 
Menulis dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas 
XI IPS 2 SMA Negeri 3 Pontianak. Dalam 
penelitian ini, peneliti juga melakukan studi 
dokumenter melalui arsip SMA Negeri 3 untuk 
mencari sumber literatur yang berhubungan 
dengan penelitian. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah panduan observasi, panduan 
wawancara, catatan lapangan dan kamera. 
Pedoman observasi merupakan catatan yang 
digunakan untuk mencatat kegiatan hal-hal 
yang diamati berkaitan dengan Peran Guru 
dalam Meningkatkan Minat Literasi Siswa 
dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 3 Pontianak. Panduan wawancara 
merupakan daftar pertanyaan yang digunakan 
penulis untuk melakukan wawancara kepada 
guru mata Pelajaran Sosiologi dan lima orang 
siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 Pontianak. 
Penggunaan catatan lapangan digunakan setiap 
kali peneliti melakukan observasi dan 
wawancara untuk menghindari kehilangan 
informasi terkait Peran Guru dalam 
Meningkatkan Minat Literasi Siswa dalam 
Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan alat bantu kamera 
sebagai pelengkap data dan penjamin keaslian 
data bahwa peneliti benar-benar melakukan 
observasi dan wawancara dengan guru mata 
Pelajaran Sosiologi dan lima orang siswa kelas 
XI IPS 2 SMA Negeri 3 Pontianak. 
Analisis data kualitatif berlandaskan fakta 
atau informasi yang diperoleh di lapangan. 
Fakta atau informasi tersebut kemudian 
diseleksi dan dikembangkan menjadi 
pertanyaan-pertanyaan yang penuh makna. 
Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Fakta atau informasi tersebut 
mengenai Peran Guru dalam Meningkatkan 
Minat Literasi Siswa dalam Pembelajaran 
Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak.  
Data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara direduksi oleh peneliti. Pada 
proses reduksi data, data lapangan dituangkan 
dalam uraian secara terperinci dan lengkap. 
Data kemudian dirangkum dalam laporan 
secara terperinci, difokuskan pada hal-hal yang 
penting dan membuang data yang tidak perlu. 
Peneliti juga melaksanakan triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan teknik untuk menguji 
keabsahan data.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Peran Guru Sebagai motivator dalam proses 
pembiasaan literasi siswa pada aspek 
membaca dan menulis dalam Pembelajaran 
Sosiologi kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak 
Observasi pertama pada hari Senin 11 
November 2019, peneliti menemukan pada 
peran guru sebagai motivator dalam proses 
pembiasaan literasi siswa pada aspek membaca 
dan menulis, peneliti melihat bahwa pada 
aktivitas prabaca Ibu SR sedang memberikan 
semangat motivasi kepada siswa dan 
memberikan stimulus gambaran materi untuk 
membangkitkan pengetahuan awal mengenai 
Mobilitas Sosial kepada siswa. Kemudian Ibu 
SR membagi siswa kedalam empat kelompok 
sesuai dengan baris meja. Ibu SR mengajak dan 
mengarahkan siswa untuk membaca mencari 
materi tentang Mobilitas Sosial bersama 
dengan kelompoknya masing-masing, yang 
kemudian siswa diminta mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas. 
Kemudian peran guru sebagai motivator 
pada aktivitas berdiskusi, peneliti melihat 
secara langsung Ibu SR mendorong siswa untuk 
memanfaatkan potensi pada dirinya secara 
optimal dengan cara mengajak seluruh 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, sehingga terciptanya persaingan di 
dalam kelas. Sebelum maju kedepan, setiap 
kelompok telah membaca dan menganalisis 
berbagai referensi baik dari buku maupun 
internet. Ibu SR berkata ia selalu 
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mempersilahkan siswanya untuk maju ke depan 
kelas sebagai rangkaian dari kegiatan literasi, 
karena menurutnya literasi membaca harus 
dikembangkan dengan cara siswa berani 
mengkomunikasikan hasil analisisnya di depan 
kelas. Pada gambar di atas IN dan kelompoknya 
sedang presentasi sebagai kelompok empat 
yang membahas faktor penghambat mobilitas 
sosial. Bagi siswa yang aktif dan bisa menjawab 
pertanyaan maka akan mendapatkan point 1-4 
untuk menambah nilai. 
Pada observasi ketiga hari Senin 18 
November 2019, dari hasil penelitian yang 
ditemukan pada peran guru sebagai motivator 
dalam proses pembiasaan literasi siswa pada 
aspek membaca dan menulis, yang peneliti 
temukan adalah sebelum mata pelajaran selesai 
Ibu SR menyuruh siswa kelas XI IPS 2 untuk 
menulis kembali materi yang telah dipelajari 
pada hari itu. Peneliti melihat AJ, AM, ST, RG, 
IN dan siswa lainnya menulis menggunakan 
selembar kertas yang kemudian dikumpulkan. 
Menurut Ibu SR hal ini dilakukan sebagai 
bahan penilaian sejauh manakah 
masing-masing siswa telah memahami materi 
pelajaran.  
Hasil observasi didukung dengan hasil 
wawancara dengan guru sosiologi dan siswa 
kelas XI IPS 2, bahwa sebagai motivator dalam 
pembiasaan literasi siswa, Ibu SR selalu 
mengajak siswa untuk membaca buku 
bersama-sama mengenai materi yang akan 
dibahas. Dan bagi siswa yang bisa menjelaskan 
di depan kelas maka akan diberi point tambahan 
nilai 1-4 agar siswa lebih termotivasi untuk 
aktif. Selain itu Ibu SR juga memberikan 
motivasi kisah inspiratif dari orang yang telah 
sukses. 
 
Peran Guru Sebagai pendidik dalam 
pengembangan minat literasi siswa pada 
aspek membaca dan menulis dalam 
pembelajaran sosiologi kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak 
Hasil observasi pada hari Senin 3 Februari 
2020, yang peneliti temukan pada peran guru 
sebagai pendidik dalam pengembangan minat 
literasi siswa pada aspek membaca dan 
menulis, bahwa pada saat sebelum mata 
pelajaran dimulai peneliti melihat terdapat 
sebagian siswa yang membaca buku dan 
menulis hal ini termasuk kedalam aktivitas 
pengembangan literasi yang dilakukan oleh 
siswa tanpa sepengetahuan guru atau siswa 
telah memiliki minat dan inisiatif sendiri untuk 
mengembangkan kemampuan literasinya, 
selain itu ada sebagiannya lagi siswa bermain 
ponsel, maupun ngobrol bersama 
teman-temannya.  
Hasil observasi keenam pada hari Jumat 7 
Februari 2020 Dari hasil penelitian yang 
ditemukan pada peran guru sebagai pendidik 
dalam pengembangan minat literasi siswa pada 
aspek membaca dan menulis, yang peneliti 
temukan ialah pada proses pembelajaran siswa 
mengembangkan kemampuan literasinya 
dengan cara memberanikan diri untuk berbicara 
di depan kelas untuk menjelaskan sub materi 
dengan bahasa sendiri sebagai hasil dari 
kegiatan membaca yang dilakukan sebelumnya. 
Selanjutnya yang peneliti temukan ialah pada 
proses pembelajaran siswa mengembangkan 
kemampuan literasinya dengan cara aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal ini merupakan hasil dari kegiatan membaca 
yang dilakukan sebelumnya.  
Hasil observasi didukung dengan hasil 
wawancara dengan guru sosiologi dan siswa 
kelas XI IPS 2, bahwa sebagai pendidik dalam 
pengembangan minat literasi siswa, Ibu SR 
mengukur kemampuan siswa dalam kegiatan 
literasi ialah pada saat kegiatan tanya jawab, 
presentasi di depan kelas ataupun dengan 
memberikan tugas dan diberi point nilai agar 
siswa aktif dikelas. Selain itu Ibu SR juga dapat 
dijadikan contoh atau panutan karena ia selalu 
memberikan pertanyaan kepada siswa pada 
aktivitas pascabaca dan menghargai setiap 
pendapat siswanya tanpa membeda-bedakan. 
Informan siswa kelas XI IPS 2 juga 
berkata, pada jam kosong siswa jarang ke 
perpustakaan tetapi hanya dikelas saja untuk 
membaca buku, mengobrol sesama teman dll. 
 
Peran Guru Sebagai Fasilitator dalam 
pelaksanaan literasi siswa pada aspek 
membaca dan menulis dalam pembelajaran 
sosiologi kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak 
 6 
Hasil observasi pertama pada hari Senin 
11 November 2019, yang ditemukan pada peran 
guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan 
literasi siswa pada aspek membaca dan 
menulis, peneliti melihat bahwa pada 
pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi, Ibu 
SR melakukan tugasnya dengan memberikan 
siswa kesempatan untuk membaca terkait 
materi yang akan dibahas. Kemudian peneliti 
juga melihat Ibu SR membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami apa 
yang mereka baca, dengan cara mengajak siswa 
untuk membaca kembali agar mereka paham 
dan mampu melakukan analisis mendalam 
terhadap materi yang mereka baca.  
Kemudian hasil observasi kedua pada hari 
Jumat 15 November 2019, yang peneliti 
temukan adalah Ibu SR sedang mendengarkan 
pendapat dari siswa AM tentang salah satu 
syarat CPNS yang dapat menghambat mobilitas 
sosial seseorang. Menurut Ibu SR ia selalu 
memberikan kesempatan kepada siswa yang 
ingin memberikan pendapatnya tentang 
masalah yang sedang dipelajari, hal ini sebagai 
proses melatih kepercayaan diri siswa dan ia 
selalu menghargai pendapat siswanya.  
Pada observasi keempat pada hari Jumat 
10 Januari 2020, peneliti datang kembali dan 
menemukan pada peran guru sebagai fasilitator 
dalam pelaksanaan literasi siswa pada aspek 
membaca dan menulis, ialah setelah siswa 
membaca materi pelajaran di buku atau 
internet, Ibu SR memfasilitasi siswa yang ingin 
mengutarakan pendapatnya dengan 
menuliskannya di papan tulis yang kemudian 
dibahas bersama-sama di dalam kelas tersebut.  
Hasil observasi didukung dengan hasil 
wawancara dengan guru sosiologi dan siswa 
kelas XI IPS 2, bahwa kegiatan literasi tidak 
terjadwal secara khusus. Ibu SR juga berkata ia 
selalu memberikan kesempatan kepada seluruh 
siswa yang ingin mengutarakan pendapatnya. 
Hal ini juga lakukan agar siswa lebih kreatif 
dalam berbicara di depan umum.  
Menurut siswa, Ibu SR selalu menghargai 
siswanya dengan memberikan point nilai dan 
mengapresiasi setiap pendapat siswanya, serta 
biasanya Ibu SR juga memberikan penjelasan 




Peran guru sebagai motivator dalam proses 
pembiasaan literasi siswa pada aspek 
membaca dan menulis dalam Pembelajaran 
Sosiologi kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak. 
Peran guru sebagai motivator dalam 
pembiasaan literasi siswa pada aspek membaca 
dan menulis telah dilakukan dengan baik, hal 
ini terbukti pada hasil observasi seperti biasa 
peneliti melihat bahwa pada pembelajaran 
sosiologi Ibu SR selalu mengajak siswanya 
untuk membaca buku atau internet tentang 
materi yang akan dibahas. Serta selaras dengan 
pendapat Suhana (2014: 24) fungsi motivator 
ialah “Sebagai alat pendorong terjadinya 
perilaku belajar peserta didik” hal ini selaras 
dengan hasil observasi. 
Selain itu pada observasi peneliti melihat 
disela-sela aktivitas belajar Ibu SR memotivasi 
siswa dengan menceritakan kisah-kisah 
inspiratif dari orang yang telah sukses karena 
rajin membaca dan menulis. Ibu SR juga selalu 
memberikan point nilai 1 sampai 4 untuk siswa 
yang berani berpendapat dan aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Hasil observasi ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan informan siswa kelas XI 
IPS 2 menyatakan bahwa Ibu SR selalu 
mengajak siswa untuk membaca materi 
pelajaran baik di buku ataupun internet secara 
individu maupun kelompok dan 
dipresentasikan didepan kelas. Serta Ibu SR 
selalu memberikan motivasi di setiap mata 
pelajaran sosiologi agar siswa selalu 
bersemangat dalam belajar dan menggapai 
cita-cita. 
 
Peran guru sebagai pendidik dalam 
pengembangan minat literasi siswa pada 
aspek membaca dan menulis dalam 
Pembelajaran Sosiologi kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak. 
Peran guru sebagai pendidik dalam 
pengembangan minat literasi siswa pada aspek 
membaca dan menulis, telah dilakukan dengan 
baik hal ini dibuktikan pada hasil observasi 
peneliti menemukan bahwa dalam proses 
pengembangan literasi Ibu SR memberikan 
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pertanyaan - pertanyaan terkait materi dan 
mengharuskan siswa untuk menjawabnya dan 
diberikan point nilai. Serta peneliti melihat 
pada proses pembelajaran siswa 
mengembangkan kemampuan literasinya 
dengan cara memberanikan diri untuk berbicara 
di depan kelas untuk menjelaskan sub materi 
dengan bahasa sendiri dan aktif bertanya 
ataupun peserta didik, dan lingkungannya”. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti kepada Ibu SR, ia berkata guru 
harus menjadi contoh panutan yang baik bagi 
siswa maka ia selalu menunjukan sikap yang 
berwibawa dan ramah kepada siswa. Kemudian 
pada kegiatan belajar mengajar ia berkata 
bahwa telah menguasai dengan penuh materi 
pelajaran sehingga siswa akan 
mencontohkannya dan semakin giat belajar 
agar menguasai materi juga. menjawab 
pertanyaan dari guru sebagai hasil dari kegiatan 
membaca yang dilakukan sebelumnya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Izzan (2012: 56) peran 
guru sebagai pendidik ialah “Guru yang 
menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
peserta didik, dan lingkungannya” 
Hasil observasi ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan informan siswa kelas XI 
IPS 2 menyatakan bahwa dalam pengembangan 
minat literasi siswa, ibu SR selalu menghargai 
pendapat siswanya dan ibu SR juga selalu 
memberikan point 1-4, hal ini jugalah yang 
membuat siswa termotivasi untuk aktif di dalam 
kelas. Informan siswa kelas XI IPS 2 juga 
berkata pada jam kosong atau sebelum 
pelajaran dimulai hanya ada sebagian siswa saja 
yang memanfaatkan waktu tersebut untuk 
membaca buku di kelas dan sebagiannya lagi 
tidak. 
 
Peran guru sebagai fasilitator dalam 
pelaksanaan literasi siswa pada aspek 
membaca dan menulis dalam Pembelajaran 
Sosiologi kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak 
Peran guru sebagai fasilitator dalam 
pelaksanaan literasi siswa pada aspek membaca 
dan menulis, telah dilakukan dengan baik hal 
ini dibuktikan pada hasil wawancara peneliti 
mendapatkan informasi bahwa pada pelajaran 
sosiologi tidak terdapat jadwal khusus literasi 
tetapi guru sosiologi tetap mengajak siswanya 
untuk selalu membaca buku ataupun internet 
terkait materi yang akan dibahas. Kemudian 
pada hasil observasi, peneliti juga melihat Ibu 
SR memfasilitasi siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi yang mereka 
baca dengan cara menjelaskan kepada siswa 
dan memberikan kesempatan siswa untuk 
membaca kembali agar mereka paham dan 
mampu melakukan analisis mendalam terhadap 
materi yang mereka pelajari. Hal ini didukung 
oleh pendapat Sanjaya (2013: 23) sebagai 
fasilitator “Guru berperan dalam memberikan 
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam 
kegiatan proses pembelajaran”. 
Pada hasil observasi peneliti juga melihat 
Ibu SR selalu memberikan kesempatan kepada 
siswa yang ingin memberikan pendapatnya 
tentang masalah yang sedang dipelajari, hal ini 
sebagai proses melatih kepercayaan diri siswa 
dan ia selalu menghargai pendapat siswanya. 
Hal ini didukung dengan pendapat E. Mulyasa 
(dalam Asmani) guru sebagai fasilitator 
sedikitnya harus memiliki tujuh sikap seperti 
yang diidentifikasi Rogers, salah satunya guru 
“Dapat lebih mendengarkan peserta didik, 
terutama tentang aspirasi dan perasaannya”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan sub-sub masalah, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: Peran guru 
sebagai motivator dalam proses pembiasaan 
literasi siswa pada aspek membaca dan menulis 
dalam Pembelajaran Sosiologi kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 3 Pontianak sudah dilakukan 
dengan baik dan benar. Hal ini dibuktikan 
dengan Ibu SR juga selalu memberikan 
motivasi kepada siswanya disela-sela 
pembelajaran, serta ibu SR selalu menerapkan 
kegiatan membaca dan menulis pada saat 
pelajaran yang kemudian siswa diminta untuk 
menjelaskannya di depan kelas dan melakukan 
kegiatan tanya jawab. Peran guru sebagai 
pendidik dalam pengembangan minat literasi 
siswa pada aspek membaca dan menulis dalam 
Pembelajaran Sosiologi kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak sudah dilakukan dengan 
benar dan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan Ibu SR telah menjadi contoh panutan 
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yang baik, serta pada proses proses 
pengembangan minat literasi siswa, Ibu SR 
memberikan pertanyaa-pertanyaan terkait 
materi dan mengharuskan siswa untuk 
menjawabnya dan diberikan point nilai.  Peran 
guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis literasi siswa pada aspek 
membaca dan menulis dalam Pembelajaran 
Sosiologi kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 
Pontianak sudah dilakukan dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan Ibu SR yang selalu 
memfasilitasi siswa untuk membaca walaupun 
tidak terdapat jadwal khusus, dan membimbing 
siswa serta Ibu SR juga selalu memberikan 
kesempatan bagi siswa yang ingin 
mengutarakan pendapatnya mengenai masalah 
yang sedang dipelajari sehingga terjadinya 
interaksi edukatif antara guru dan siswa. Selain 
itu Ibu SR juga menghargai dan mentoleransi 




Sebagai motivator guru sosiologi dalam 
pembiasaan kegiatan literasi menulis harus 
lebih sering diterapkan, misalnya berupa 
analisis sederhana tentang materi yang 
diajarkan kepada siswa agar siswa lebih terlatih 
khususnya dalam membuat makalah dan juga 
melatih siswa dalam memecahkan masalah 
melalui tulisan. Sebagai pendidik guru 



















siswa harus lebih sering menanamkan 
kesadaran kepada siswa untuk rajin berliterasi 
dan mengembangkan kemampuan literasinya, 
agar seluruh siswa khususnya kelas XI IPS 2 
memiliki minat literasi yang tinggi. Sebagai 
fasilitator guru sosiologi dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbassis literasi, harus tetap 
senantiasa memfasilitasi, toleransi dan terbuka 
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